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Abstract 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Jeumpa District continue to face challenges in utilizing social media as an 
effective marketing tool, limiting their market reach and sales performance. This community service program aimed to enhance the 
knowledge and practical skills of MSME owners in implementing social media-based digital marketing strategies. The program 
adopted a participatory approach consisting of needs assessment, training sessions, hands-on practice, implementation assistance, 
and monitoring and evaluation. Participants received training on digital marketing fundamentals, the optimization of Facebook, 
Instagram, WhatsApp Business, and TikTok, promotional content creation, and business account management. The results 
demonstrated significant improvements in participants' understanding of digital marketing concepts, their ability to create 
promotional content, and their competence in utilizing social media for business promotion. The high level of participant engagement 
and successful implementation during practical sessions indicate that the program effectively strengthened the digital marketing 
capabilities of MSME owners. This initiative is expected to expand market access, improve product competitiveness, increase sales, 
and support the long-term sustainability of MSMEs in Jeumpa District. 
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Abstrak 

Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Jeumpa masih menghadapi berbagai kendala dalam 
memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran, sehingga jangkauan pasar dan penjualan produk belum optimal. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam menerapkan 
strategi pemasaran digital berbasis media sosial. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi 
identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, pelatihan praktik, pendampingan implementasi, serta monitoring dan evaluasi. Peserta 
memperoleh pelatihan mengenai digital marketing, optimalisasi Facebook, Instagram, WhatsApp Business, dan TikTok, teknik 
pembuatan konten promosi, serta pengelolaan akun bisnis. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 
mengenai konsep pemasaran digital, kemampuan menyusun konten promosi, serta pemanfaatan media sosial sebagai media 
pemasaran yang lebih efektif. Antusiasme peserta selama pelatihan dan keberhasilan praktik penggunaan media sosial menunjukkan 
bahwa kegiatan ini mampu meningkatkan kompetensi digital pelaku UMKM. Program ini diharapkan dapat mendorong perluasan 
jangkauan pasar, meningkatkan daya saing produk, serta mendukung peningkatan penjualan dan keberlanjutan usaha UMKM di 
Kecamatan Jeumpa. 
 
Kata kunci: UMKM; digital marketing; media sosial; pemberdayaan masyarakat; pemasaran digital. 
 

 

1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam menopang 

pertumbuhan ekonomi daerah melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta penguatan 

aktivitas ekonomi lokal. Di berbagai wilayah, termasuk Kecamatan Jeumpa, UMKM menjadi sektor yang mampu 

bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi karena didukung oleh karakter usaha yang fleksibel dan dekat dengan 

kebutuhan masyarakat. Meskipun demikian, perkembangan UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama 

pada aspek pemasaran. Sebagian besar pelaku usaha masih mengandalkan metode pemasaran konvensional, seperti 

promosi dari mulut ke mulut atau penjualan langsung, sehingga jangkauan pasar menjadi terbatas dan peluang 

peningkatan penjualan belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola interaksi antara pelaku usaha dengan 

konsumen. Media sosial kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga berkembang menjadi media 

pemasaran yang efektif karena mampu menjangkau konsumen secara lebih luas dengan biaya yang relatif rendah. 

Platform seperti Facebook, Instagram, WhatsApp Business, dan TikTok memberikan kesempatan bagi pelaku UMKM 

untuk memperkenalkan produk, membangun citra merek, serta menjalin hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan. 

Namun demikian, pemanfaatan media sosial oleh sebagian besar pelaku UMKM masih belum optimal akibat 

keterbatasan pengetahuan mengenai strategi pemasaran digital, pembuatan konten promosi, hingga pengelolaan akun 

bisnis secara berkelanjutan (Putri & Nurhadi, 2023). 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pendampingan dan pelatihan digital 

marketing mampu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya. Pendampingan 

implementasi digital marketing terbukti membantu pelaku usaha memahami teknik promosi yang lebih efektif sekaligus 

memperluas jangkauan pemasaran sehingga berkontribusi terhadap peningkatan daya saing produk (Sayekti et al., 

2023). Temuan serupa juga menunjukkan bahwa penerapan e-marketing memberikan peluang bagi UMKM untuk 

meningkatkan volume penjualan sekaligus membuka akses terhadap pasar yang lebih luas dibandingkan pemasaran 

secara konvensional (Rahman et al., 2025). Oleh karena itu, penguasaan strategi pemasaran digital menjadi salah satu 

kompetensi yang perlu dimiliki oleh pelaku UMKM agar mampu beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen di 

era digital. 

Kondisi tersebut juga terlihat pada pelaku UMKM di Kecamatan Jeumpa. Berdasarkan hasil observasi awal dan 

komunikasi dengan beberapa pelaku usaha, ditemukan bahwa sebagian besar mitra telah memiliki telepon pintar dan 

akses internet, namun penggunaannya masih didominasi untuk komunikasi pribadi. Pemanfaatan media sosial sebagai 

media promosi masih terbatas pada unggahan sederhana tanpa perencanaan konten, identitas merek yang jelas, maupun 

strategi untuk meningkatkan interaksi dengan calon konsumen. Selain itu, masih banyak pelaku usaha yang belum 

memahami cara membuat konten pemasaran yang menarik, menentukan target pasar, memanfaatkan fitur bisnis pada 

media sosial, serta mengevaluasi efektivitas promosi digital. Kondisi tersebut menyebabkan potensi pemasaran digital 

belum memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan penjualan produk. 

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik memberikan hasil 

yang lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara teoritis semata. Pendampingan yang dilakukan secara 

langsung mampu meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola media sosial sebagai sarana promosi 

sehingga berdampak pada meningkatnya daya saing usaha (Vitaharsa & Julisawati, 2025). Penguatan kapasitas 

kewirausahaan yang dipadukan dengan optimalisasi media sosial juga terbukti meningkatkan kemampuan pelaku usaha 

dalam membangun strategi pemasaran digital yang berorientasi pada kebutuhan konsumen (Pratama et al., 2025). 

Bahkan, pemanfaatan Instagram sebagai media komunikasi pemasaran mampu memperkuat hubungan antara pelaku 

usaha dengan pelanggan melalui penyajian konten yang lebih menarik dan interaktif (Liana et al., 2025). 

Selain meningkatkan kemampuan promosi, pemasaran berbasis media sosial juga memberikan peluang bagi 

UMKM untuk memperluas jaringan pemasaran dan meningkatkan daya saing produk. Strategi pemasaran digital yang 

dirancang secara tepat memungkinkan pelaku usaha menjangkau konsumen di luar wilayah usahanya tanpa memerlukan 

biaya promosi yang besar. Penggunaan media sosial secara konsisten telah terbukti meningkatkan penjualan berbagai 

produk UMKM, termasuk sektor agribisnis dan usaha berbasis komunitas (Ardiansyah et al., 2025). Di sisi lain, 

pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan kewirausahaan berbasis digital marketing juga mampu meningkatkan 

keterampilan, kemandirian ekonomi, serta partisipasi perempuan dan generasi muda dalam mengembangkan usaha 

produktif di tingkat desa (Anisyah et al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan strategi pemasaran 

digital berbasis media sosial bagi pelaku UMKM di Kecamatan Jeumpa. Kegiatan dirancang tidak hanya memberikan 

pemahaman mengenai konsep digital marketing, tetapi juga menekankan praktik pembuatan akun bisnis, penyusunan 

konten promosi, teknik pengambilan foto produk, penulisan caption yang menarik, serta pemanfaatan berbagai fitur 

media sosial untuk mendukung aktivitas pemasaran. Pendekatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kompetensi 

pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi yang efektif sehingga dapat memperluas 

jangkauan pasar, meningkatkan daya saing usaha, dan mendorong peningkatan penjualan produk secara berkelanjutan. 

Pemanfaatan media sosial yang terintegrasi dengan strategi pemasaran yang tepat juga menjadi salah satu langkah 

penting dalam memperkuat keberlangsungan UMKM di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif (Mubtadik 

et al., 2025; Zakariya & Ikaningtyas, 2025). 
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2. Methods 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Jeumpa, Kabupaten Bireuen, Aceh, 

dengan sasaran utama pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak pada sektor kuliner, 

perdagangan, kerajinan, dan usaha rumah tangga. Peserta dipilih berdasarkan kesediaan mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan serta memiliki usaha yang masih aktif beroperasi. Program dirancang menggunakan pendekatan partisipatif 

(participatory approach) sehingga pelaku UMKM tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga berperan aktif 

dalam mengidentifikasi kebutuhan, menyusun rencana kegiatan, serta mengevaluasi hasil pelaksanaan program. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menghasilkan solusi yang lebih sesuai dengan kondisi nyata yang dihadapi mitra 

serta meningkatkan keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian selesai. 

Tahap awal kegiatan diawali dengan proses identifikasi permasalahan melalui observasi lapangan, wawancara, 

dan diskusi bersama pelaku UMKM. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi pemasaran 

produk, tingkat pemanfaatan media sosial, serta hambatan yang dihadapi dalam memasarkan produk secara digital. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah memiliki telepon pintar dan akun media 

sosial, namun belum memanfaatkannya sebagai media pemasaran secara optimal. Permasalahan yang ditemukan 

meliputi rendahnya pemahaman mengenai strategi digital marketing, keterbatasan kemampuan membuat konten 

promosi, belum adanya identitas merek yang menarik, serta kurangnya pemanfaatan fitur bisnis pada platform media 

sosial. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, tim pengabdian bersama mitra menyusun rencana kegiatan yang 

berorientasi pada peningkatan kompetensi pemasaran digital. Penyusunan program dilakukan secara kolaboratif melalui 

diskusi kelompok sehingga materi pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Pendekatan ini sejalan dengan 

kegiatan pendampingan digital marketing yang menekankan pentingnya identifikasi kebutuhan mitra sebelum 

pelaksanaan pelatihan sehingga materi yang diberikan lebih aplikatif dan mudah diterapkan dalam kegiatan usaha 

sehari-hari (Sayekti et al., 2023). 

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan pelatihan, 

pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pemerintah kecamatan dan 

pelaku UMKM, penyusunan materi pelatihan, penyiapan media pembelajaran, serta penyusunan instrumen evaluasi. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi mengenai konsep dasar digital marketing, strategi pemasaran 

berbasis media sosial, pengenalan fitur bisnis pada Facebook, Instagram, WhatsApp Business, dan TikTok, teknik 

pengambilan foto produk menggunakan telepon pintar, pembuatan desain promosi sederhana menggunakan aplikasi 

digital, serta penyusunan caption yang menarik dan sesuai dengan karakteristik konsumen. 

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti sesi praktik secara langsung dengan pendampingan intensif dari 

tim pengabdian. Pada tahap ini peserta membuat akun bisnis, mengunggah konten promosi, menyusun kalender konten 

sederhana, serta mempraktikkan teknik komunikasi pemasaran melalui media sosial. Pendekatan praktik langsung 

dipilih karena terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan digital pelaku UMKM dibandingkan metode 

ceramah semata (Rahman et al., 2025). Selain itu, proses pendampingan memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

mendiskusikan berbagai kendala yang dihadapi selama penerapan strategi pemasaran digital sehingga solusi yang 

diberikan lebih sesuai dengan kondisi masing-masing usaha (Vitaharsa & Julisawati, 2025). 

Tahap akhir kegiatan berupa monitoring dan evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap aktivitas media sosial 

peserta, diskusi kelompok, serta penyebaran kuesioner kepuasan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kemampuan 

peserta setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi difokuskan pada peningkatan pengetahuan mengenai digital marketing, 

kemampuan membuat konten promosi, pemanfaatan fitur media sosial sebagai sarana pemasaran, serta perubahan 

perilaku peserta dalam memasarkan produknya secara digital. Pendampingan lanjutan juga dilakukan melalui 

komunikasi daring untuk memastikan peserta tetap mampu mengimplementasikan strategi pemasaran yang telah 

dipelajari. Pendekatan berkelanjutan ini dinilai penting dalam memperkuat kemampuan pelaku UMKM sehingga 

implementasi digital marketing dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan daya saing dan penjualan produk 

(Mubtadik et al., 2025). 

Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditunjukkan pada Gambar 



Mirza et al |  Jurnal Pengabdian Pemersatu Bangsa (JPPB), 2026, 3(2): 59-65 

62 

 

3. Hasil Kegiatan dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Pemberdayaan Pelaku UMKM di Kecamatan Jeumpa 

melalui Pelatihan Strategi Pemasaran Digital Berbasis Media Sosial untuk Peningkatan Penjualan" dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan yang meliputi penyampaian materi, pelatihan praktik, diskusi interaktif, serta evaluasi pemahaman 

peserta. Kegiatan berlangsung secara tatap muka dengan melibatkan pelaku UMKM sebagai peserta utama. Seluruh 

rangkaian kegiatan berjalan dengan baik dan memperoleh respons positif dari peserta yang menunjukkan antusiasme 

tinggi selama proses pelatihan. 

1. Penyampaian Materi Digital Marketing 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar digital marketing, perubahan perilaku 

konsumen di era digital, serta pentingnya media sosial sebagai sarana pemasaran produk UMKM. Pada sesi ini 

narasumber menjelaskan berbagai platform media sosial yang dapat dimanfaatkan sebagai media promosi, seperti 

Facebook, Instagram, WhatsApp Business, dan TikTok. Peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

membangun identitas merek (branding), menentukan target pasar, serta menyusun strategi komunikasi pemasaran yang 

menarik. 

Selama penyampaian materi, peserta aktif mengajukan pertanyaan terkait kendala yang dihadapi dalam 

memasarkan produk, seperti rendahnya jumlah pelanggan, sulitnya membuat konten promosi, serta cara meningkatkan 

interaksi dengan calon konsumen. Diskusi berlangsung secara interaktif sehingga materi yang disampaikan lebih mudah 

dipahami dan sesuai dengan kebutuhan peserta. 

 

(Gambar . Penyampaian materi strategi pemasaran digital kepada peserta pelatihan.) 

2. Pelatihan Praktik Penggunaan Media Sosial 
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Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik penggunaan media sosial sebagai media 

pemasaran. Peserta didampingi dalam membuat akun bisnis, mengoptimalkan profil usaha, menyusun konten promosi, 

serta memanfaatkan berbagai fitur media sosial untuk meningkatkan jangkauan pemasaran. Kegiatan praktik dilakukan 

secara langsung sehingga setiap peserta dapat mencoba menerapkan materi yang telah dipelajari menggunakan telepon 

pintar masing-masing. 

Melalui sesi praktik ini, peserta memperoleh pengalaman langsung mengenai teknik pengambilan foto produk, 

penyusunan caption yang menarik, penggunaan hashtag, serta penjadwalan unggahan konten. Pendekatan berbasis 

praktik memberikan pemahaman yang lebih baik dibandingkan penyampaian teori semata karena peserta dapat langsung 

mengimplementasikan strategi pemasaran digital pada usahanya. 

 

Gambar: Praktik penggunaan media sosial sebagai media pemasaran produk UMKM. 

3. Diskusi dan Pendampingan Peserta 

Tahapan berikutnya adalah sesi diskusi dan pendampingan individual. Pada sesi ini peserta menyampaikan 

berbagai permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan usahanya, kemudian tim pengabdian memberikan solusi 

sesuai karakteristik masing-masing usaha. Beberapa peserta mengaku masih kesulitan membuat desain promosi yang 

menarik serta menentukan waktu terbaik untuk mengunggah konten. Oleh karena itu, tim memberikan contoh 

penyusunan kalender konten sederhana serta memperkenalkan beberapa aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat 

materi promosi secara mandiri. 

Pendampingan dilakukan secara intensif sehingga setiap peserta memperoleh kesempatan untuk berkonsultasi 

mengenai strategi pemasaran yang paling sesuai dengan jenis usaha yang dimiliki. Pendekatan ini mampu meningkatkan 

kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. 

 

Gambar: Peserta mengikuti diskusi dan pendampingan selama kegiatan pelatihan. 

4. Evaluasi Hasil Kegiatan 

Evaluasi dilakukan melalui diskusi, observasi, serta tanya jawab pada akhir kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai konsep digital marketing, strategi 

pemasaran berbasis media sosial, serta teknik penyusunan konten promosi. Peserta juga telah mampu membuat akun 

bisnis dan memahami penggunaan berbagai fitur media sosial untuk mendukung kegiatan pemasaran. 
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Selain peningkatan pengetahuan, peserta menunjukkan motivasi yang lebih tinggi untuk mulai memasarkan 

produknya secara digital. Beberapa peserta menyatakan akan menerapkan strategi yang telah dipelajari dengan 

mengunggah konten secara rutin, memperbaiki tampilan produk, dan memperluas jaringan pemasaran melalui media 

sosial. 

 

Gambar 5. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan strategi pemasaran digital mampu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

promosi. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta hanya menggunakan media sosial untuk komunikasi 

pribadi dan belum memahami cara mengelola akun bisnis secara profesional. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai 

memahami pentingnya branding produk, penyusunan konten yang menarik, serta pemanfaatan fitur digital dalam 

meningkatkan interaksi dengan konsumen. 

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari penggunaan metode pelatihan yang menggabungkan penyampaian 

materi, praktik langsung, diskusi, dan pendampingan. Kombinasi metode tersebut memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk belajar sekaligus menerapkan pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan kondisi usahanya masing-

masing. Pendekatan serupa juga dilaporkan efektif dalam meningkatkan kemampuan digital marketing pelaku UMKM 

karena peserta memperoleh pengalaman langsung dalam mengelola media pemasaran digital (Sayekti et al., 2023). 

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan penelitian Rahman et al. (2025) yang menyatakan bahwa penerapan e-

marketing mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan peluang penjualan produk UMKM. Media sosial 

memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam memperkenalkan produk kepada konsumen tanpa memerlukan biaya 

promosi yang besar. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan 

transformasi pemasaran UMKM. 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan pendampingan mendorong tumbuhnya kepercayaan diri peserta dalam 

memanfaatkan teknologi digital. Peserta tidak lagi menganggap media sosial hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi 

juga sebagai media promosi yang mampu meningkatkan daya saing usaha. Hasil ini mendukung temuan Vitaharsa dan 

Julisawati (2025) yang menyatakan bahwa pendampingan berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan UMKM mengimplementasikan digital marketing secara mandiri. Demikian pula, Mubtadik et al. (2025) 

menegaskan bahwa optimalisasi pemasaran melalui media sosial berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas ekonomi 

masyarakat serta keberlanjutan usaha mikro. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan 

kapasitas pelaku UMKM dalam menerapkan strategi pemasaran digital berbasis media sosial. Dengan meningkatnya 

kompetensi digital peserta, diharapkan pelaku UMKM di Kecamatan Jeumpa mampu memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan daya saing produk, serta mendorong peningkatan penjualan secara berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan strategi pemasaran digital berbasis media sosial bagi 

pelaku UMKM di Kecamatan Jeumpa telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Program 

ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memahami konsep digital marketing, 

mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai sarana promosi, serta menyusun strategi pemasaran yang lebih 
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efektif untuk memperluas jangkauan pasar. Melalui metode penyampaian materi, praktik langsung, diskusi, dan 

pendampingan, peserta memperoleh pengalaman yang aplikatif sehingga mampu mengimplementasikan teknik 

pemasaran digital sesuai dengan karakteristik usahanya masing-masing. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan platform media 

sosial, pembuatan konten promosi yang menarik, pengelolaan akun bisnis, serta pentingnya branding produk dalam 

meningkatkan daya saing UMKM. Antusiasme dan partisipasi aktif peserta selama kegiatan menjadi indikator bahwa 

pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha di Kecamatan Jeumpa. Pendampingan yang dilakukan 

juga memberikan motivasi kepada peserta untuk mulai menerapkan strategi pemasaran digital secara berkelanjutan 

dalam aktivitas usahanya. 

Dengan meningkatnya kompetensi digital pelaku UMKM, diharapkan media sosial dapat dimanfaatkan secara 

optimal sebagai media promosi yang mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas jaringan pemasaran, serta 

mendorong peningkatan penjualan dan keberlanjutan usaha. Untuk memperoleh dampak yang lebih berkelanjutan, 

kegiatan serupa perlu dilanjutkan melalui pendampingan berkala, pelatihan lanjutan mengenai pembuatan konten 

kreatif, optimalisasi fitur media sosial dan marketplace, serta evaluasi implementasi strategi pemasaran digital sehingga 

transformasi digital pada sektor UMKM dapat berjalan secara berkesinambungan. 
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